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Lampiran 2 Peta Teori Peta teoriiii 1 

PETA TEORI 

No Penulis/ Topik/ 
Judul Buku/ 

Artikel 

Tujuan Penelitian/ 
Penulisan Buku/ 

Artikel 

Konsep/ Teori/ Hipotesis Variabel Penelitian 
dan Teknik 

Analisis 

Hasil Penelitian/ Isi Buku 

1. 
 

Bakhtiar dkk., 
2023, Analisis 
Kontribusi Pajak 
Kendaraan 
Bermotor terhadap 
Pendapatan Asli 
Daerah (PAD) Kota 
Palopo. 

Penelitian ini 
bertujuan untuk 
melihat kontribusi 
pajak kendaraan 
bermotor terhadap 
PAD Kota Palopo 
tahun 2018-2021. 

Pajak daerah menjadi hak 
yang dimiliki daerah untuk 
melaksanakan kegiatan 
otonominya 

Variabel: 
1. Kontribusi pajak 
kendaraan bermotor 
2. Pendapatan Asli 
Daerah 
 
Teknik analisis: 
deskriptif kuantitatif 

Nilai kontribusi PKB terhadap 
PAD Kota Palopo tahun 
2018-2021 sudah masuk 
katagori sedang dengan 
rata-rata sebesar 20,39%. 
Diperlukan usaha lebih giat 
lagi untuk mendorong 
masyarakatnya supaya 
patuh membayar pajak 
pajak. 
 

2. Ipu dkk., 2022, 
Kontribusi Pajak 
Kendaraan 
Bermotor terhadap 
Peningkatan 
Pendapatan Asli 
Daerah di 
Kabupaten 
Kepulauan Talaud.  

Penelitian ini 
bertujuan untuk 
melihat seberapa 
besar kontribusi 
pajak kendaraan 
bermotor terhadap 
peningkatan 
pendapatan asli 
daerah kabupaten 
Talaud. 

Kontribusi pendapatan asli 
daerah tahun berjalan 
diperlukan untuk 
menentukan APBD tahun 
berikutnya 

Variabel:  
1. Kontribusi pajak 
kendaraan bermotor 
2. Pendapatan Asli 
Daerah 
 
Teknik analisis: 
deskriptif kualitatif 

Kontribusi rata-rata PKB 
terhadap PAD pada 
Kabupaten Talaud tergolong 
kurang dengan rata-rata 
sebesar 10,58%. Pemerintah 
diharapkan memperketat 
sanksi dan sistem 
administrasi. 
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No Penulis/ Topik/ 
Judul Buku/ 

Artikel 

Tujuan Penelitian/ 
Penulisan Buku/ 

Artikel 

Konsep/ Teori/ Hipotesis Variabel Penelitian 
dan Teknik 

Analisis 

Hasil Penelitian/ Isi Buku 

3. Rizal & Hidayah, 
2018, Analisis 
Kontribusi Pajak 
Kendaraan 
Bermotor (PKB) 
dan Bea Balik 
Nama Kendaraan 
Bermotor (BBNKB) 
di Samsat Aceh 
Timur terhadap 
Pendapatan Asli 
Daerah (PAD) 
Provinsi Aceh. 

Penelitian ini 
bertujuan untuk 
melihat seberapa 
besar kontribusi 
PKB dan BBNKB di 
Samsat Aceh Timur 
terhadap 
Pendapatan Asli 
Daerah Provinsi 
Aceh 

PKB dan BBNKB diduga 
memberi kontribusi yang 
relatif besar terhadap 
pendapatan asli daerah 

Variabel: 
1. Kontribusi PKB 
dan BBNKB 
2. Pendapatan Asli 
Daerah 
Teknik analisis: 
deskriptif kuantitatif 

Tingkat kontribusi PKB dan 
BBNKB terhadap PAD 
Provinsi Aceh sejak 2012-
2016 cenderung naik dari 
tahun ke tahun. Akan tetapi, 
masih dalam kategori 
kurang. 

4.  Hadi & Saputri, 
2018, Analisis 
Kontribusi Pajak 
Kendaraan 
Bermotor terhadap 
Pendapatan Asli 
Daerah pada 
BPRD DKI Jakarta 

Penelitian ini 
bertujuan untuk 
menganalisis 
kontribusi pajak 
kendaraan bernotor 
terhadap 
pendapatan asli 
daerah pada BPRD 
DKI Jakarta 

Peran pendapatan asli 
daerah sangat penting 
bagi pembiayaan 
pemerintah daerah dalam 
rangka otonomi daerah 

Variabel: 
1. Kontribusi pajak 
kendaraan bermotor 
2. Pendapatan Asli 
Daerah 
 
Teknik analisis: 
deskriptif kualitatif 

Capaian target penerimaan 
pajak kendaraan bermotor 
dan kontribusi PKB terhadap 
pendapatan asli daerah dari 
tahun 2012 sampai 2016 
menunjukkan kenaikan dan 
penurunan setiap tahunnya. 

5. Rioni, 2022, 
Kontribusi dan 
Potensi Pajak 
Kendaraan 
Bermotor terhadap 

Untuk mengetahui 
kontribusi dan 
potensi pajak 
kendaraan bermotor 
terhadap 

Paajak merupakan salah 
satu sumber penerimaan 
negara dan memberikan 
kontribusi yang cukup 
besar terhadap belanja 

Variabel: 
1.Kontribusi pajak 
kendaraan bermotor 
2.Potensi pajak 
kendaraan bermotor 

Kontribusi pajak kendaraan 
bermotor menunjukkan 
angka 20% sehingga 
kontribusinya terhadap 
pendapatan asli daerah 
tergolong sedang sedangkan 
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No Penulis/ Topik/ 
Judul Buku/ 

Artikel 

Tujuan Penelitian/ 
Penulisan Buku/ 

Artikel 

Konsep/ Teori/ Hipotesis Variabel Penelitian 
dan Teknik 

Analisis 

Hasil Penelitian/ Isi Buku 

Pendapatan Asli 
Daerah 

pendapatan asli 
daerah Kota Binjai 

pemerintah dan 
pembangunan nasional. 

3.Pendapatan Asli 
Daerah 
 
Teknik analisis: 
Deskriptif kualitatif 

derajat potensi pajak 
kendaraan bermotor 
menampakkan peningkatan 
yaitu 33,32% dan tergolong 
cukup baik. 

6. Niayah & Danisya, 
2022, Analisis 
Kontribusi dan 
Efektivitas Pajak 
Kendaraan 
Bermotor terhadap 
Pendapatan Asli 
Daerah Provinsi 
Jawa Tengah. 

Untuk mengetahui 
seberapa besar 
efektivitas dan 
kontribusi PKB 
terhadap PAD 

Pajak kendaraan bermotor 
sebagai sumber pajak 
daerah yang berpotensi 
untuk meningkatkan PAD 
dalam beberapa tahun ke 
depan 

Variabel:  
1. Efektivitas pajak 
kendaraan bermotor 
2. Kontribusi pajak 
kendaraan bermotor 
3. Pendapatan Asli 
Daerah 
 
Teknik analisis: 
deskriptif kuantitatif 

Kontribusi dan efektivitas 
PKB di Jawa Tengah tahun 
2017 hingga 2020 termasuk 
sangat efektif yaitu rata-
ratanya sekitar 102,045%. 
Pemerintah berperan sangat 
aktif dalam melakukan 
ekstensifikasi dan 
intensifikasi pajak daerah. 

7. Maharani dan 
Isroah, 2021, 
Analisis 
Pertumbuhan 
Pajak Kendaraan 
Bermotor, Bea 
Balik Nama 
Kendaraan 
Bermotor dan 
Pajak Bahan Bakar 
Kendaraan 
Bermotor serta 
Kontribusinya 

Untuk mengetahui 
pertumbuhan, 
efektivitas, dan 
kontribusi tiga objek 
pajak, yaitu pajak 
kendaraan bermotor, 
bea balik nama 
kendaraan bermotor 
dan pajak bahan 
bakar terhadap 
pendapatan asli 
daerah 

Kriteria elastasitas oleh 
Davey (1988) yang 
berkaitan dengan 
pertumbuhan potensi 
basis pajak dan 
kemudahan menarik 
manfaat dari pertumbuhan 
pajak yang terjadi 

Variabel:  
1. Pertumbuhan 
2. Efektivitas 
3. Kontribusi 
4. Pendapatan Asli 
Daerah 
 
Teknik analisis: 
deksriptif kuantitatif 

Rata-rata pertumbuhan 
penerimaan PKB tahun 
2010-2016 mengalami 
pertumbuhan positif 
sedangkan pertumbuhan 
BBNKB dan pajak bahan 
bakar mengalami 
pertumbuhan negatif. 
Efektivitas penerimaan 
ketiga objek pajak tergolong 
sangat efektif. Dan kontribusi 
PKB terhadap PAD 
mengalami peningkatan, 
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No Penulis/ Topik/ 
Judul Buku/ 

Artikel 

Tujuan Penelitian/ 
Penulisan Buku/ 

Artikel 

Konsep/ Teori/ Hipotesis Variabel Penelitian 
dan Teknik 

Analisis 

Hasil Penelitian/ Isi Buku 

terhadap 
Pendapatan Asli 
Daerah di 
Kabupaten Sleman 
Tahun 2010-2016. 
 

sedangkan kontribusi 
BBNKB dan pajak bahan 
bakar mengalami fluktuatif. 

8. Assa dkk., 2018, 
Analisis Kontribusi 
Pajak Kendaraan 
Bermotor terhadap 
Pendapatan Asli 
Daerah Provinsi 
Sulawesi Utara 
Periode (2013-
2017). 

Untuk mengetahui 
seberapa besar 
pengaruh kontribusi 
pajak kendaraan 
bermotor terhadap 
pendapatan asli 
daerah 

Pajak daerah merupakan 
komponen pendapatan 
asli daerah yang memiliki 
prospek yang bagus untuk 
dikembangkan 

Variabel: 
1. Kontribusi pajak 
kendaraan bermotor 
2. Pendapatan Asli 
Daerah 
 
Teknik analisis: 
deskriptif kualitatif 

Setiap tahunnya dari 2013-
2017, penerimaan PKB 
belum memenuhi target di 
mana berdampak pada 
kontribusinya terhadap PAD.  

9. Tambunan dkk., 
2022, Analisis 
Efektivitas dan 
Kontribusi 
Penerimaan Pajak 
Kendaraan 
Bermotor (PKB) 
dan Bea Balik 
Nama Kendaraan 
Bermotor (BBN-
KB) pada 
Pendapatan Asli 

Untuk mengetahui 
nilai efektivitas dan 
kontribusi PKB dan 
BBNKB dalam kurun 
waktu tahun 2015-
2020 

Pelayanan pemerintah 
selaras kepada 
masyarakat. Jika 
pengelolaan daerah sudah 
optimal, maka hak-hak 
yang diberikan kepada 
masyarakat juga optimal. 

Variabel: 
1. Efektivitas pajak 
kendaraan bermotor 
2. Kontribusi pajak 
kendaraan bermotor 
3. Pendapatan Asli 
Daerah 
 
Teknik analisis: 
metode kuantitatif 
dengan rasio 
keuangan 

Diperlukan upaya perbaikan 
pengelolaan PKB dan 
BBNKB di tahun berikutnya 
agar memberikan kontribusi 
yang lebih besar. 
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No Penulis/ Topik/ 
Judul Buku/ 

Artikel 

Tujuan Penelitian/ 
Penulisan Buku/ 

Artikel 

Konsep/ Teori/ Hipotesis Variabel Penelitian 
dan Teknik 

Analisis 

Hasil Penelitian/ Isi Buku 

Daerah Provinsi 
Riau 2015-2020. 

10. Islami & 
Rahmawati (2020), 
Analisis Kontribusi 
Pajak Kendaraan 
Bermotor dan Bea 
Balik Nama 
Kendaraan 
Bermotor terhadap 
Pendapatan Asli 
Daerah (PAD) 
Provinsi Jawa 
Timur  

Untuk mengetahui 
kontribusi PKB dan 
BBNKB terhadap 
pendapatan asli 
daerah Jawa Timur 

Pajak daerah diperlukan 
untuk kepentinganotonomi 
daerah dan memajukan 
kesejahteraan masyarakat 

Variabel: 
1. Kontribusi pajak 
kendaraan bermotor 
dan bea balik nama 
kendaraan bermotor 
2. Pendapatan Asli 
Daerah 
 
Teknik Analisis: 
Deskriptif kualitatif  

PKB dan BBNKB menjadi 
penyumbang terbesar pajak 
daerah dan berkontribusi 
terhadap PAD. 

11. Nurbayani dkk., 
2021, Analisis 
Pertumbuhan, 
Efektivitas dan 
Kontribusi Pajak 
Kendaraan 
Bermotor pada 
Pendapatan Asli 
Daerah Provinsi 
Sulawesi Selatan 
tahun 2016-2020. 

Untuk mengetahui 
seberapa besar 
tingkat 
pertumbuhan, 
efektivitas, dan 
kontribusi pajak 
kendaraan bermotor 
terhadap 
pendapatan asli 
daerah Provinsi 
Sulawesi Selatan 

Pendapatan daerah 
menjadi sector penting 
untuk menilai kemampuan 
daerah dalam membiayai 
kegiatan dan 
pembangunan daerah, 
salah satunya melalui 
pajak. Pajak dapat 
digunakan untuk 
membiayai public saving 
dan disalurkan menjadi 
public investment 

Variabel: 
1.Pertumbuhan 
2.Efektvitas 
3.Kontribusi 
4.Pendapatan Asli 
Daerah 
 
Teknik Analisis: 
Deskriptif kuantitatif 

Pertumbuhan PKB 
mengalami fluktuatif karena 
hal ini berkaitan dengan 
daya beli konsumen. Tingkat 
efektivitas PKB tergolong 
sangat efektif karena 
mencapai target dan 
kontribusi PKB terhadap 
PAD mengalami peningkatan 
setiap tahun karena 
meningkatnya unit 
kendaraan bermotor 
sehingga meningkatkan 
penerimaan pajak. 
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Lampiran 3 Surat Izin Pengambilan Data Awal 1 
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Lampiran 4 Foto Pertemuan dengan Bapak Irwan Setiawan, S.H., M.H.  dalam 
rangka izin pengambilan data  

 

 

 

 

 

dok bapak irwan 1 
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Lampiran 5 Surat Izin Penelitian 

 

Meneliti 1 
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Lampiran 6 Foto Pertemuan dengan narasumber dalam Rangka Wawancara 
Penelitian 
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Lampiran 7 Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian 

sudah meneliti 1 
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Lampiran 8 Transkrip Wawancara 

transkripp 1 

Transkrip Wawancara 

Waktu Wawancara : 16 Juni 2023 

Lokasi Wawancara : Kantor Badan Pendapatan Daerah Provinsi Sulawesi 

Selatan, Bidang Teknologi dan Sistem Informasi (Jalan AP. Pettarani No. 1 Kota 

Makassar, Provinsi Sulawesi Selatan) 

Profil Narasumber 

Nama   : Andi Satriady Sakka, S.STP., M.M. 

Jabatan  : Kepala Bidang Teknologi dan Sistem Informasi 

Waktu Pelaksanaan : 14.00 – 14.45 

 

Hasil Wawancara 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah Pajak Kendaraan 

Bermotor menjadi komponen 

yang penting dalam menunjang 

penerimaan PAD? 

 

Betul, pajak kendaraan bermotor 

yang lebih dikenal dengan pkb 

merupakan komponen yg paling 

besar memberikan pengaruh atau 

menyumbang realisasi penerimaan 

dari keseluruhan target pad di 

provinsi Sulawesi Selatan. Jadi 

kurang lebih sekitar 60% dari struktur 

pad itu 60% dari pkb 

2. Mengapa penetapan target 

penerimaan pkb mengalami naik 

turun setiap tahun? 

 

Penetapan target penerimaan pkb 

mengalami naik turun setiap tahun itu 

tentunya dipengaruhi beberapa 

indicator, salah satunya itu karena 

pada saat covid melanda di 

Indonesia. Di Sulawesi selatan target 

penerimaan pkb itu mengalami 

penurunan yang signifikan dari target 
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No. Pertanyaan Jawaban 

sebelumnya karena mengingat 

kondisi covid-19 yang sempat atau 

sangat tinggi di daerah Indonesia 

khususnya di sulsel jadi membatasi 

pergerakan perekonomian dan 

pergerakan masyarakat dalam 

melakukan aktivitasnya, salah 

satunya itu untuk membayar pajak. 

Sehingga targetnya itu mengalami 

naik turun. Tapi, setelah pandemic 

covid target pkb itu naik kembali untuk 

menyesuaikan dengan kondisi 

masyarakat yang ada saat sekarang 

ini. 

3. Berdasarkan data yang diperoleh 

terdapat kenaikan dan penurunan 

penerimaan PKB yang ditinjau 

dari berbabagai rasio, baik itu 

efektivitas, kontribusi dan 

pertumbuhannya. Tolong jelaskan 

apa saja penyebab naik turunnya 

penerimaan PKB. 

 

Itu tadi salah satunya penyebab naik 

turunnya target pkb dipengaruhi 

beberapa indicator, salah satunya 

mungkin tadi karena adanya covid, 

trus mengikuti juga inflasi atau 

kenaikan harga-harga atau tingkat 

pertumbuhan perekonomian di 

Sulawesi selatan terus juga 

berpengaruh terhadap berbagai 

regulasi atau kebijakan yang 

diterapkan oleh pemerintah, baik 

pemerintah pusat maupun 

pemerintah daerah khususnya dalam 

penerapan rasio atau nilai jual 

kendaraan yang berlaku di daerah 

Sulawesi selatan.  
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4. Seperti apa bentuk kegiatan yang 

dilakukan dalam penerimaan 

PKB? 

Jadi bapenda Sulawesi selatan jadi 

sector dalam peningkatan 

penerimaan pkb telah melakukan 

berbagai macam hal atau berbagai 

macam tindakan kegiatan yang dapat 

mengoptimlkan penerimaan pkb di 

Sulawesi selatan, salah satunya itu 

pembayaran melalui secara non-tunai 

bekerja sama dengan pnm pm 

chanel. Kedua, kegiatan penertiban 

atau Razia kendaraan yang 

menunggak pajak bersama pihak 

kepolisian daerah dan jasa raharja. 

Tiga, itu menambah akses pelayanan 

untuk pendekatan pelayanan ke 

masyarakat khususnya di daerah-

daerah yang selama ini belum 

terjangkau, baik itu melalui samsat 

keliling, samsat mobile eee 

pembukaan gerai-gerai samsat atau 

kedai samsat di tiap kecamatan dan 

kelurahan atau desa yang ada di 

wilayah Sulawesi selatan. Dan 

empat, tentunya itu layanan jemput 

dari petugas samsat ke wajib-wajib 

pajak yang membutuhkan. 

5. Apa saja upaya yang dilakukan 

dalam meningkatkan penerimaan 

pkb? (khususnya pada bidang 

teknologi dan sistem informasi) 

Jadi upaya yang tentu dilakukan 

dalam meningkatkan penerimaan pkb 

khususnya di bidang teknologi atau 

digitalisasi yaitu peluncuran aplikasi 

bapenda sulsel mobile yang 

memudahkan masyarakat untuk 

membayar pajak dimanapun dan 
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kapanpun. Jadi wajib pajak tidak perlu 

lagi datang ke kantor samsat, cukup 

mengisntal atau mengakses aplikasi 

bapenda sulsel mobile yang telah ada 

di playstore dan Appstore, wajib pajak 

tersebut sudah dapat membayar ee 

kewajibannya atau pajak kendaraan 

bermotornya dimanapun dia berada. 

Salah satunya itu, terus dua, yaitu 

membuka akses pelayanan secara 

non-tunai seperti penyediaan 

barcode qris di seluruh layanan 

samsat yang ada di Sulawesi selatan 

dan juga meningkatkan penerimaan 

pkb dari sector non-tunai atau sector 

secara digital. 

6. Apakah ada hambatan yang 

muncul dalam penerimaan PKB? 

Hambatan yang muncul dalam 

penerimaan pkb tentunya ada, salah 

satunya itu mungkin kepatuhan 

masyarakat untuk membayar pajak 

kendaraan bermotornya secara tepat 

waktu yang masih kurang, terus 

kedua adanya kecenderungan 

masyarakat yang mungkin dalam hal 

ini belum terlalu patuh atau belum 

terlalu mengetahui terkait pentingnya 

kepemilikan kendaraan bermotor 

sesuai dengan identitasnya. Terus 

ketiga itu hambatannya banyaknya 

kendaraan yang telah berpindah 

tangan atau berpindah kepemilikan 

yang belum terlapor ke kantor samsat 

atau samsat sehingga menyulitkan 
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petugas dalam melakukan inetsifikasi 

dan ekstensifikasi pajak. Terus yang 

keempat yaitu beberapa wilayah di 

sulsel masih ada daerah blind spot 

atau tidak terjangkau jaringan 

sehingga menyulitkan bagi 

masyarakat ataupun bagi petugas 

untuk melakukan pelayanan 

penerimaan pkb di daerah tersebut.  

7. Apakah ada solusi yang diberikan 

untuk mengatasi hambatan 

tersebut? 

Solusi yang diberikan untuk 

mengatasi hambatan yaitu yang tadi 

bagaimana kita kita telah menyiapkan 

khusus bapenda sulsel itu 

menyiapkan beberapa, berbagai 

akses pelayanan terutama di sistem 

teknologi informasi yaitu adanya 

pembayaran pajak yang cukup 

dilakukan di rumah saja sehingga 

tidak perlu lagi menguras tenaga dan 

menguras biaya bagi wajib pajak 

untuk membayar di kantor samsat. 

Terus yang kedua yaitu tadi 

menambah jumlah-jumlah atau 

tapping point atau tempat 

pembayaran yang ada di seluruh 

wilayah sulsel mulai dari tingkat 

kecamatan, desa dan keluruhan yang 

ada di 24 kabupaten/kota di wilayah 

sulsel.  Trus yang ketiga yaitu 

tentunya kerja sama yang aktif atau 

sinergitas antar pemerintah provinsi 

dan pemerintah daerah khususnya 

dalam peningkatan atau optimalisasi 
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pelayanan penerimaan pkb melalui 

sistem pendataan atau door to door di 

wajib pajak yang melakukan atau 

menunggak biaya pajak 

kendaraannya. 

8. Apakah dengan teknologi dan 

sistem informasi yang dimiliki 

bapenda ini dapat dikatakan 

sudah memadai/efektif dan 

berkontribusi dalam penerimaan 

pkb? 

Iya, tentunya dengan adanya sistem 

digitalisasi pembayaran pkb itu 

sangat berpengaruh dan efektif 

dalam meningkatkan penerimaan pkb 

di wilayah sulsel. Karena ini dbuktikan 

dengan data yang ada bahwa ada 

pertumbuhan penerimaan pkb dari 

tahun ke tahun khususnya di sistem 

pembayaran secara non-tunai atau 

yang melalui digitalisasi. Jadi, dengan 

adanya sistem informasi ini, 

masyarakat semakin mudah dan 

semakin patuh dalam membayar 

kewajibannya yaitu membayar pajak 

kendaraan bermotornya. 

9. Bagaiman peran bidang teknologi 

dan sistem informasi dalam 

mengelola penerimaan PKB? 

jadi, bidang teknologi dan sistem 

informasi itu salah satunya 

mempunyai tugas yaitu untuk 

mengoptimalkan penerimaan pkb, 

khususnya di sector yang berkaitan 

dengan teknologi dan sistem 

informasi, mengembangkan aplikasi 

dan meningkatkan infrastruktur 

jaringan. Jadi dengan adanya bidang 

teknologi dan sistem informasi, 

semua data pembayaran pkb yang 

ada di seluruh 25 upt samsat 

kabupaten/kota di sulsel itu dapat 
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termonitoring dan tersistem dengan 

baik melalui digitalisasi atau peran 

dari bidang teknologi dan sistem 

informasi. Dan juga di bidang 

teknologi dan sistem informasi ini 

senantiasa mengembangkan 

berbagai macam aplikasi yang dapat 

memudahkan masyarakat untuk 

melakukan pembayarannya, 

khususnya di sector pembayaran 

non-tunai.  

10. Berdasarkan data yang diperoleh 

dari Bidang Pelaporan dan 

Pendapatan Bapenda Sulsel, 

data menunjukkan penerimaan 

PAD selama 5 tahun terakhir 

belum mencapai angka 100%. 

Apakah PKB memiliki potensi 

untuk berkontribusi pada 

penerimaan PAD tersebut? 

Jadi, selama 5 tahun dari keseluruhan 

sector PAD terdiri dari 5 objek pajak 

yaitu pkb, bbnkb, pap, pajak bahan 

bakar kendaraan bermotor dan 

paajak rokok memang belum 

mencapai 100% secara keseluruhan 

dari 5 objek pajak tersebut. Hal ini 

disebabkan karena berbagai 

pengaruh yang dipengaruhu, baik 

secara internal maupun secara 

eksternal. Terus terkait pkb, seperti 

yang tadi telah saya sebutkan bahwa 

pkb itu merupakan potensi terbesar 

atau memberikan sumbangsih 

terbesar dari keseluruhan pad 

Sulawesi selatan karena memiliki 

menyumbang kurang lebih 60% dari 

keseluruhan target pad yang ada di 

Sulawesi selatan  

11. Hal apa saja yang menyebabkan 

penerimaan pad belum mencapai 

Jadi hal-hal yang menyebabkan pad 

belum mencapai secara keseluruhan 

yaitu yang terdiri dari 5 objek pajak 
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angka 100% selama 5 tahun 

terakhir? 

belum mencapai angka 100% itu 

karena salah satunya dipengaruhi 

tadi adanya covid-19 yang ini 

mungkin melanda seluruh dunia, 

khususnya di Indonesia. Terus 

pertumbuhan perekonomian 

masyarakat yang belum merata di 

keseluruhan sector, terus ketiga 

adanya kebijakan atau regulasi dari 

pemerintah pusat yang menyebabkan 

penerimaan pad khususnya itu pajak 

rokok itu mengalami penurunan  

12. Berdasarkan perhitungan rasio 

yang telah saya lakukan, apakah 

bapak dapat menjelaskan kondisi 

penerimaan pkb ditinjau dari 

efektivitas, kontribusi, dan 

pertumbuhan? 

Jadi kondisi penerimaan pkb dari segi 

efektivitas, kontribusi, dan 

pertumbuhannya itu khususnya di 

wilayah Sulawesi selatan, 

penerimaan pkb di Sulawesi selatan 

telah berjalan secara efektif dan 

efisien. Kenapa? Karena hal ini 

dipengaruhi dengan telah adanya 

aplikasi atau sistem informasi 

pembayaran pajak kendaraan 

bermotor yang telah disiapkan oleh 

pemerintah provinsi sulsel kepada 

wajib pajak sehingga dengan 

pemanfaatan teknologi ini, wajib 

pajak semakin dimudahkan dalam hal 

melakukan pembayaran pajak 

kendaraan bermotornya karena 

mereka tidak perlu lagi datang 

ketemu ke kantor samsat, cukup 

dengan aplikasi dan  bias membayar 

dimanapun dan kapanpun di wilayah 
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Sulawesi selatan atau bahkan di luar 

wilayah Sulawesi selatan. Terus 

kontribusi pkb bagi pad ini sangat 

besar ya, karena menyumbang 

kurang lebih 60% dari keseluruhan 

target penerimaan pad yang ada di 

wilayah Sulawesi selatan. 

Pertumbuhan pkb ini atau 

pertumbuhan pad ini dari tahun ke 

tahun terus mengalami peningkatan 

bahkan peningkatannya di atas 

hampir di atas 6% tiap tahunnya 

pertumbuhan pkb ini.  

 

 

 

 

 

 

 


